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Tujuan penelitian ini adalah meneliti faktor-faktor apa sgja yang terkandung pada konsep tanggung jawab,
dan mengembangkan alat ukurnya. Penelitian ini dilakukan oleh karena sejauh ini konsep tentang tanggung
jawab perlu diperjelas mengingat tanggung jawab sangat berperan dalam setiap aspek kehidupan manusia,
khususnya dalam bidang profesi psikologi. Dalam kaitannya dengan profesi psikologi sangat esensial bahwa
para ahli psikologi mampu menjalankan profesinya secara bertanggung jawab sesuai dengan Kode Etik
Sarjana Psikologi dan mampu memberikan pelayanan kepada pemakai jasa psikologi dalam
mengidentifikasikan secara tepat kemampuan dan tanggung jawab yang dimiliki calon karyawan, karyawan
yang hendak ditempatkan di posisi tertentu, promosi karyawan, serta usaha-usaha untuk meningkatkan
kemampuan sumber daya manusia menjadi tenaga yang lebih produktif dalam pembangunan nasional.

Hal tersebut di atas merupakan partisipasi para ahli psikologi pada pembangunan nasiona yang pada saat ini
sedang digalakkan di Indonesia. Sebagaimana diketahui bahwa hakekat dari pembangunan nasional adalah
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh rakyat Indonesia (GBHN 1988).
Manusia Indonesia seutuhnya antara lain memiliki rasa tanggurlg jawab kemasyarakatan dan kebangsaan
(Undang-undang No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional). Pembangunan nasional memiliki
duafaktor yaitu, 1) subjek yang menjadi sasaran pernbangunan agar menjadi manusia seutuhnya yang antara
lain memiliki rasa tanggung jawab, dan 2) subjek sebagai manusia yang melaksanakan pembangunan. Dari
para pel aksana pembangunan ini salah satunya dituntut suatu kualitas kepribadian tanggungjawab.

Kualitas tanggung jawab menurut Frankl (1973) rnerupakan suatu karakteristik dari eksistensi manusia yang
tidak dimiliki oleh makhluk lain seperti, hewan. Sejalan dengan pendapat Frankl, Y alom (1980)
mengemukakan bahwa penghindaran diri untuk memiliki tanggung jawab akan menyebabkan manusia
mengalami gangguan-gangguan psikis. Selanjutnyaia mengungkapkan hasil penelitiannya bahwa dari
sepuiuh faktor kuratif terpenting dari terapi yang dilakukannya secara kel ompok, salah satunya adalah
belajar memiliki tanggung jawab dalam menjalani kehidupan. Shoben (dalam Blocher, 1966 dan Severin,
1965) menyatakan bahwa tanggung jawab merupakan kriteria dari kematangan kepribadian. Jadi pendapat
paraahli di atas, menunjukkan bahwa salah satu indicator dari manusia Indonesia seutuhnya adalah manusia
yang memiliki tanggung jawab.

Y ang menjadi permasalahan adalah, upaya-upaya apakah untuk memperkirakan (assessment) sejauh mana
individu memiliki tanggung jawab, dan upaya-upaya apakah yang perlu dilakukan untuk meningkatkan
tanggung jawab pada individu agar menjadi manusia seutuhnya sebagai sumber daya manusia yang
produktif bagi pembangunan. Permasalahan ini muncul karena para ahli membahas tanggung jawab hanya
melihat dari faktor tertentu saja. Sehingga konsep tentang tanggung jawab belum memberikan gambaran
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yang komprehensif Misalnya Renzulli (1981) melihat tanggung jawab dalam kaitannya dengan pengikatan
diri padatugas. Mc Clelland (1971) mengungkapkan hasil penelitiannya bahwa Salah satu ciri orang yang
memiliki motif berprestasi tinggi adalah mempunyai tanggung jawab pribadi dalam setiap tindakannya baik
yang sukses maupun yang gagal. Hal ini berarti Mc Clelland memandang tanggung jawab sebagai suatu
kesediaan menanggung resiko. Certo (1985), Hellziegel (1978) mengemukakan bahwa tanggung jawab
adalah kewajiban untuk menyel esaikan suatu tugas secara tuntas. Bagi Spiro (1969) tanggungjawab
merupakan kewagjiban (obligation), tanggung gugat (accountabilily) dan penyebab terjadinya suatu akibat
(cause).

Mengingat belum jelasnya konsep tanggung jawab maka dilakukan kajian kepustakaan, yang hasilnya dapat
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang terkandung dalam tanggung jawab adalah 1) Usaha mel aksanakan
kewajiban degan hasil kerjayang bermutu; 2) Kesediaan menanggung resiko; 3) Pengikatan diri pada tugas;
4) Keterikatan sosial. Di mana tindakannya harus memberikan dampak yang positif bagi kehidupan sosia,
orang lain dan masyarakat. Selain dari itu disimpulkan pula bahwa sumber dari tanggung jawab adalah di
dalam diri individu sendiri. Hal ini menunjukkan suatu kemandirian yang menurut Shoben mencirikan
adanya suatu kematangan kepribadian bagi individu tersebut. Kesimpulan lainnya adal ah bahwa tanggung
jawab mempunyai suatu orientas yaitu orientasi tanggung jawab unluk menentukan sikap, pilihan,
keputusan dan orientasi tanggung jawab kepada dirinya sendiri maupun sesuatu yang di luar dinnya atas
tindakan-tindakan yang telah dijakukannya. Hasil kajian kepustakaan lainnya adalah dinamika terjadinya
tingkah laku tanggung jawab pada individu, yang dikaitkan dengan teori dari Dollard dan Ternyata
terbentuknya tanggung jawab padadiri individu adalah melalui suatu proses belgjar yang sangat dipengaruhi
oleh faktor sosial dan antropologi.

Namun demikian telaah dan bahasan kepustakaan yang dilakukan di atas, mengungkapkan belum tuntasnya
kajian teoritis tentang tanggung jawab. Untuk keperluan itu perlu dilakukan suatu kajian empiris. Salah satu
pendekatan empiris adalah analisis faktor. Cattell (dikutip Hall dan Lindzey, 1978) menggunakan metode
analisis faktor untuk aspek kepribadian. Kepribadian menurut Cattell adalah semua tingkah laku individu,
yang nampak maupun yang tidak nampak. Kgjian empirisini terhadap populasi mahasiswa Universitas
Indonesia yang berjumlah 12,823 orang dan 50 orang ahli psikologi.

Hasil temuan kajian empiris menunjukkan bahwa faktor-faktor yang terkandung dalam tanggung jawab
adalah 1) Hasil keljayang bermutu, 2) Kesediaan menanggung resiko, 3) Pengikatan diri padatugas, 4)
Tujuan hidup, 5) Kedirian, dan 6) Keterikatan sosial. Keenam faktor ini merupakan suatu totalitas, yang
tidak dapat dikurangi satu faktorpun. Temuan empiris ini menujukan bahwa faktor yang terkandung pada
tingkah laku tanggung jawab lebih banyak daripada yang terungkap pada telaah dan kgjian kepustakaan
yang hanya mengandung empat faktor. Faktor-faktor yang tidak terdapat pada telaah dan kgjian pustaka
adalah faktor tujuan hidup dan faktor kedirian.

Selanjutnya atas dasar faktor-faktor dari temuan tentang tanggung jawab itu dikonstruk suatu alat ukur dan
diuji cobakan pada sampel mahasiswa Universitas Indonesia. HasiInya temyata alat ukur itu memiliki
dergjat validitas dan reliabilitas yang dapat diandalkan.



Temuan-temuan penelitian empirisini memberi manfaat yang besar sebagal masukan untuk memperkaya
teori tentang tingkah laku tanggung jawab, bagi para profesional yang berkecimpung dalam sumber daya
manusia dan khususnya bagi para ahli psikologi dalam partisipasinya dalam pembangunan nasional yang
pada hakekatnya adalah pembangunan manusia seutuhnya dan pembangunan seluruh rakyat Indonesia.



